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Cara Pemeriksaan Laboratorium 

 

Dalam pemeriksaan laboratorium ada 3 tahap yang harus dilakukan 

1. Tahap Pra analitik 

2. Tahap Analitik 

3.  Tahap Paska analitik 

A. Tahap Pra analitik 

A.1 Persiapan alat dan bahan  

1. Alat : 

a. Jarum+ spuit steril 3 cc 

b. Label 

c. Kapas Alkohol 

d. Tourniquet 

e. Plester 

f. Tabung vakum EDTA K3 2ml (yang sudah berisi anti 

koagulan EDTA 3,5 mg 

g. Auto Analyzer Sycmex KX-21 

2. Bahan Pemeriksaan 

Darah vena sebanyak 2cc dengan antikoagulan EDTA 

3. Reagensia 

a. Cell pack 

b. Stromatholyser WH 

c. Cell clean 
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A.2 Tehknik Pengambilan Darah Vena 

i. Siapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan  

ii. Kemudian lengan pasien yang akan diambil darahnya diikat 

dengan tourniquet  

iii. Memilih vena yang besar dan mudah diraba 

iv. Tempat yang akan ditusuk didesinfeksi dengan alkohol 70% 

v. Kulit ditegangkan pada bagian distal dari vena tersebut dengan 

pertolongan ibu jari kita, sehingga kulit tegang dan vena tidak 

bergerak 

vi. pegang spuit dengan tangan kanan, jari telunjuk diletakan pada 

pangkal jarum dan jari kelingking menahan tabung penghisap 

spuit 

vii. Dengan lubang jarum menghadap keatas,vena ditusuk pelan-

pelan membentuk sudut 15 derajat 

viii. Mendorong jarum pelan-pelan kemudian dimasukan kedalam 

vena, bila ujung jarum telah masuk kedalam vena, maka akan 

dirasakan tekanan semakin lama berkurang. Vena yang besar 

dapat langsung ditusuk sedangkan vena yang kecil lebih baik 

jarum dimasukan dulu antar kulit dan vena,kemudian vena 

ditembus 

ix.  Jika berhasil terlihat, segera darah masuk kedalam spuit, 

biarkan tangan kiri memegang jarum  sehingga tidak merubah  
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posisi dan pengambilan dilanjutkan menarik pelan-pelan 

toraknya sampai didapatkan jumlah darah yang diinginkan  

x. Tourniquet dilepaskan, kapas diletakan pada tempat 

tusukan,kemudian jarum diambil palan-pelan 

xi. Jarum dilepas dari spuit, darah dimasukan kedalam botol yang 

telah disediakan dengan pelan-pelan lewat dinding 

xii. Bila digunakan antikoagulan, darah dikocok pelan-pelan agar 

homogen 

B. Tahap analitik 

Pada tahap ini darah yang sudah siap langsung diperiksa dengan 

menggunakan alat sycmex  KX-21 

B.1 Prosedur Pengoperasian alat  Analyser sycmex KX-21 

a. Prinsip  Sycmex  KX-21  dalam Pemeriksaan  sel-sel darah 

Sampel dihisap alat dan dan dilewatkan pada aperture yang ada 

electrode dikanan dan kirinya,dengan adanya sel darah yang melewatinya 

akan menghasilkan pulsa resisten aliran listrik semakin besar aliran darah 

yang lewat semakin besar amplitudonya, sehingga bisa digolongkan oleh 

alat,sel yang lewat eritrosit,lekosit, trombosit dan berapa jumlahnya bias 

dihitung oleh alatnya 

b. Teknik Pengoperasional Alat Sismex  KX-21 

a) Alat dihidupkan dengan menekan tombol power (samping kanan bawah) 

pada posisi1(ON) 

b) Tunggu alat agar  melakukan Auto Rinse sampai READY  
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c) Nilai Background pada layar harus memenuhi syarat sbb: 

WBC  : ≤ 0.3 x 103/µl 

RBC  : ≤ 0.02 x 106/µl 

HGB  : ≤ 0.1 g/dl 

PLT  : ≤ 10 x 103/µl 

 

d) Bila nilai diatas belum terpenuhi maka dilakukan AUTO RINSE,dengan 

cara: 

1. Menekan tombol (SELECT) 

2. Mekan tombol (AUTO RINCE) 

e) Bila nilai Beckground telah masuk, maka alat sudah dapat digunakan 

f) Bila pada layar tertera PU SLEEPING (stanby), dan NOT READY, maka 

tombol START ditekan ( dibelakang aspirate pipet), dan ditunggu sampai 

READY 

g) Nomer sampel pasien dimasukan dengan menekan tombol SAMPEL 

NO,kemudian nomer yang dikehendakin dimasukan dengan menekan 

angka lalu tekan ENTER 

h) Sampel dimasukan kedalam aspirate pipet kemudian tombol hijau 

(START) ditekan  

i) Ditunggu sampai muncul pada layar tertulis ASPIRATE sudah berganti 

tulisan ANALYZING, kemudian sampel sudah bisa ditarik 

j) Hasil pada layar akan langsung tercetak diprinter 
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c. Prinsip kerja alat SYCMEX KX-21 dalam pemeriksaan Hemoglobin 

Menggunakan metode Non Sianida Hemoglobin. Dimana Hemoglobin 

akan diencerkan dengan reagen menjadi Oxyhemoglobin lalu dibaca dengan 

spektrofotometer dalam alat 

 

C. Tahap Pasca analitiik 

Pada tahap ini dilakukan penulisan hasil dari data primer kedalam buku 

arsip/data untuk selanjutnya dilakukan analisa data 

 

 

 


